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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring berjalannya waktu umat manusia, kebutuhanusia senantiasa
mengiringinya. Dalam rangka memenuhi kebutuhannyanusia senantiasa
melakukan usaha untuk memperolehnya. Memasuki lelmlgsasi sekarang ini
yang diikuti dengan perkembangan ilmu pengetahuan t&knologi, maka
kebutuhan manusia semakin kompleks.

Pendidikan sebagai suatu alat untuk mencapairtujp@rupakan sarana
yang paling tepat. Pendidikan dalam hal ini adakimtu sistem yang
berkesinambungan mengangkat nilai lebih untuk meki@mirkan lisensi
mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia.

Pada hakikatnya pendidikan merupakan usaha sadsy gdakukan
seseorang terhadap orang lain agar memiliki pehgeta dan keterampilan.
Proses pendidikan selalu terjadi perubahan tindgialn bukan hanya perubahan
dari tahu menjadi tahu tetapi lebih dari itu, pettdn yang diharapkan meliputi
seluruh aspek-aspek pendidikan seperti, aspek il ahektif, dan psikomotorik.
IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejliam baik yang
menyangkut mahluk hidup, ataupun benda mati. Padaipnya IPA diajarkan
untuk membekali siswa agar memiliki pengetahuamdptgahuan berbagai cara),
dan keterampilan (cara mengerjakannya) yaagatd membantu siswa untuk

memahami gejala alam secara mendalam dan mengkaarkebesaran Tuhan



Yang Maha Kuasa.

Menurut UU Sisdiknas No. 20 Bab Xll pasal 45 ayd) “Setiap satuan
pendidikan menyediakan sarana dan prasarana yangemo@i keperluan
pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembamptensi fisik,
kecerdasan intelektual, sosial, emosional, danvkejn peserta didik”. Sarana dan
prasarana tersebut pada dasarnya adalah medigaatgubiasa kita kenal sebagai
alat peraga yang digunakan sebagai perantara affamasi atau bahan ajar
tersebut dapat diterima dan diserap dengan baikpaea siswa.

Dikarenakan pemanfaatan alat peraga/media kuraggnakan secara
maksimal, maka pencapaian hasil belajar siswa bélerhasil. Maka itu dalam
pembelajaran IPA, guru perlu memanfaatkan alatgaerBendidikan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan setiap manusia, karemgae pendidikan manusia
dapat berdayaguna dan mandiri. Selain itu pulaipéw@h sangat penting dalam
pembangunan maka tidak salah pemerintah mengusaheitak meningkatkan
mutu pendidikan baik dari tingkat rendah sampaitikgkat perguruan tinggi.
Sekolah dasar sebagai jenjang pendidikan terutaat@mdsistem sekolah di
Indonesia mempunyai tujuan memberikan kemampuaar dea, tulis, hitung,
pengetahuan keterampilan dasar lainnya. Selaipuka, di sekolah dasar banyak
diperkenalkan dengan benda-benda konkrit yang getijumpai di kehidupan
sehari-hari yang didesain dalam suatu mata pefaji@a. Mata pelajaran IPA
adalah suatu mata pelajaran yang diajarkan padsgp gehjang pendidikan dan
merupakan bagian dari integral dari pendidikan orei dan tidak kalah

pentingnya bila dibandingkan dengan pengetahuanlRA juga merupakan ilmu



dasar atau “basic since” , yang penerapannya satipatuhkan oleh ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Dalam pembelajaran IPA terutama dalam kelas remdatyak hal atau
faktor yang mmpengaruhi belajar siswa dan hal-taigysering menghambat
untuk tercapainya tujuan belajar. Melalui tingkatdpar yang berbeda antara satu
dengan yang lainnya maka guru yang baik adalah gang mampu mengajar
dengan baik, khususnya dalam penerapan konsep salah satu upaya
meningkatkan prestasi belajar siswa adalah denganergpan sistem
pembelajaran yang menggunakan alat peraga khuspadggpembelajaran IPA.

Menurut Wijaya dan Rusan (1994:137) media berpessabagai
perangsang belajar dan dapat menumbuhkan motigkgabsehingga siswa tidak
menjadi bosan. Hal ini sesuai dengan pendapat regopsikolog, Hamzah
(1981:81) bahwa “seseorang akan memperoleh peageyting lebih baik dari
sesuatu yang dilihat dari pada sesuatu yang didetga dibaca”

Penerapan metode pembelajaran dengan menggunakan pataga
khususnya mata pelajaran IPA didasari kenyataaa pathbelajaran IPA banyak
materi yang membutuhkan alat bantu untuk menjabaska diantaranya pada
materi pesawat sederhana. Oleh sebab itu pemlzgiajangan menggunakan alat
peraga sangat tepat untuk mempermudah membanta siswmahami materinya.
Hal ini pula dapat membantu siswa dalam upaya ng&aikan prestasi dalam
mata pembelajaran IPA.

Kenyataan yang ada di lapangan, penggunaan alaggebelum

dibudidayakan, dalam arti tidak semua guru menemapéilat peraga dalam



mengajar. Hal ini disebabkan belum timbulnya kesadaakan pentingnya

pengunaan alat peraga dalam kegiatan proses pganaBl#PA.

Hasil kajian penelitian ketika melakukan obsena@disSDN Bojongkulur

02, diperoleh informasi walaupun alat peraga selmagudah tersedia tetapi tidak

semua guru menggunakannya, sehingga prestasiheisjea tidak menunjukan

hasil yang memuaskan.

Berdasarkan catatan lapangan, indikasi rendahmy@apaian siswa secara

konseptual dapat diamati melalui beberapa indiksgbagai berikut :

Hasil ulangan formatif hanya mencapai angka ratas8,00

Presentase siswa yang mampu menjawab pertanyaauintels lisan
rata-rata 50%

Rata-rata siswa yang mengacungkan tangan ketika memberikan
kesempatan bertanya saat proses pembelajarandsenhanhanya 40%.
Siswa sulit memahami penjelasan guru bila tidak gganakan alat
peraga atau benda konkrit

Sebagian besar siswa belum melihat jenis-jeniswsissederhana secara
langsung

Siswa tidak dapat mengoperasikannya atau mengganaleh peraga
pesawat sederhana

Berkenaan hal tersebut maka penelitian ini merupakeatu upaya untuk

menguji efektivitas pengajaran dengan menggunakdnparaga. Selain itu dari

pengalaman penulis sendiri sering mengalami kesulitalam menanam materi



pembelajaran IPA bila tidak menggunakan alat perdgihat kondisi di atas,
maka diperlukan keterampilan seorang guru untuk amématkan alat peraga agar
lebih mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang yang telah diunagenulis, maka peneliti
tertarik melakukan penelitian tindakan kelgang berjudul
“Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa dalam Kosep Pesawat

Sederhana Melalui Pemanfaatan Alat Peraga”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan dari latar belakang permasaldray diuraikan di
atas, secara umum permasalahan peneliti ini adAlzkah pemanfaatan alat
peraga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dikelas V SDN
Bojongkulur 02 Kecamatan Gunungputri Kabupaten Boga?”

Agar penelitian ini lebih terarah, maka permasalaieasebut dijabarkan
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPAkRqresawat sederhana
dengan pemanfaatan alat peraga?

2. Bagaimanakah peningkatan prestasi belajaasigam pembelajaran IPA
konsep pesawat sederhana sebelum dan sepedanfaatan alat
peraga?

3. Bagaimanakah respon siswa dalam pembelajBraibérdasarkan hasil

pengamatan yang dilakukan oleh obsever?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk ingatkan
prestasi/hasil belajar siswa kelas V, SDN Bojongkul02 Kecamatan
Gunungputri Kabupaten Bogor. Sedangkan secara kladalah bertujuan :
1. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran KBsep pesawat sederhana
dengan pemanfaatan alat peraga
2. Mengetahui peningkatan prestasi befagava dalam pembelajaran IPA
pada konsep peswat sederhana sebelum dalahsenenggunakan/
pemanfaatan alat peraga.
3. Mengetahui respon siswa dalam pembelajaran kKBésep pesawat

sederhana berdasarkan hasil pengamatan yang dilaklgh obsever

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfagi bpaya meningkatkan
prestasi belajar siswa dalam konsep gaya dan pessaderhana melalui
pemanfaatn alat peraga, khususnya mata pelajafgro#itk bagi, siswa, maupun
bagi guru.
1. Bagiguru
a) Sebagai bahan masukan pembelajaran yang lebih ifefdkhgan
memanfaatan alat peraga
b) Penanaman sikap agar guru dapat mengembangkasikdpiilmiah pada
diri siswa

c) Guru lebih menyadari bahwa sumber belajar (alagsrbanyak terdapat



di sekitar kita

d) Meningkatkan kualitas belajar mengajar dengan pEgraer model dan
metode yang bersifat variatif

2. Bagi siswa

a) Meningkatkan minat, motivasi dan kemampuan sisviandanemahami
mata pelajaran IPA.

b) Siswa terbiasa bekerja melalui langkah-langkeperti, mengamati,
menggunakan alat, mengukur sebagaimananyasti

c) Siswa terlatih bekerja sama, menghargai pendapekatga orang lain

d) Memacu motivasi dan semangat belajar siswa dalangikgi kegiatan
pembelajaran karena kegiatan pembelajaran variaténggunakan
instrumen-instrumen maupaun media serta secarasuaggmelibatkan
siswa.

e) Dengan meningkatnya motivsi belajar siswa, makan akaningkat pula

prestasi belajar siswa.

E. Definisi Istilah
1. Prestasi Belajar
Prestasi belajar berasal dari kata,”Prestasi” d&gldjar”. Prestasi berarti
hasil yang telah dicapai (Depdikbud,1995:787). &gklan pengertian belajar
adalah berusaha pemperoleh kepandaian atau ilmapd{knas, 1995:14). Jadi
prestasi belajar adalah penguasaan keterampilan pgngetahuan yang

berkembang oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjuiah nilai atau angka yang



diberikan oleh guru. Prestasi dalam penelitian ydimgaksud adalah hasil nilai
yang diperoleh siswa pada mata pelajaran IPA délamtuk nilai berupa angka

yang diberikan oleh guru kelasnya setelah melaksam@gas yang diberikannya.

2. Alat Peraga

Alat peraga merupakan salah satu dari media p#adicidalah alat untuk
menbantu proses belajar mengajar agar proses kkasumiapat berhasil dengan
baik dan efektif. Hal ini sesuai dengan pendapatrAtamzah (1981:11) bahwa
“Media pendidikan adalah alat-alat yang dapat dilildan didengar untuk
membuat cara berkomunikasi lebih efektif”. Sedangk@ng dimaksud alat
peraga menurut Nasution (1985:100)"Alat peragaadalat membantu dalam
mengajar agar efektif”. Pendapat lain dari pengertlat peraga atau Audio —
Visual Aids (AVA) adalah media yang pengajaranngehinbungan dengan indera
pendengaran, (Suhardi, 1978:11). Sejalan dengaNéwourut Sumadi (1975:4)
mengemukakan bahwa “Alat peraga atau AVA adalah ydag memberikan
pelajaran atau yang dapat diamati melalui pancarand

Dari penjelasan di atas adalah media atau alatub@engajar adalah
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan or@nkalurkan pesan, dan
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatiangtaaudan siswa sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa
3. Langkah-langkah pembelajaran dengan pemanfaataalat peraga yang
sederhana adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis karakteristik siswa (karakteristik umdan Pengetahuan



alam

2. Menetapkan tujuan pembelajaran (pengetahuan yaargdigeroleh, sikap
yang ingin ditanamkan, dan keterampilan yang imijjiembangkan)

3. Menyiapkan alat peraga yang sesuai dengan pemiaglafeateri yang
akan dipelajari)

4. Mendemontrasikan cara kerja alat peraga

5. Membagikan LKS (dengan tujuan agar semua siswa koica
pengamatan demontrasi yang dilakukan)

6. =~ Mempresentasikan hasil pengamatan (LKS)

7.  Membuat kesimpulan (mengenai cara kerja alat peragmg
didemontrasikannya)

8.  Kegiatan pembelajaran diikuti dengan diskusi kelokngan tanya jawab

4. Pesawat Sederhana
Pesawat sederhana adalah alat yang dapat memtek#tjaan manusia

agar menjadi lebih ringan.
Jenis-jenis pesawat sederhana adalah :

1.Pengungkit (Tuas)

2.Bidang miring

3.Katrol

4.Roda
F. Hipotesis Tindakan

Dengan pemanfaatan alat peraga dalam pembeldihakonsep pesawat
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sederhana dapat meningkatkan aktivitas dan krestigiswa dengan demikian
prestasi belajar siswa juga dapat meningkat.
G. Metodelogi Penelitian

1. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini addamelitian Tindakan

Kelas ( Classroom Action Research ) yaitu suatuukepenelitian yang dilakukan
oleh guru di kelasnya sendiri secara kolaboratii gartsipatif dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehimgygatasi belajar siswa dapat
meningkat. Penelitian ini dimulai dari tahap pesrma ( planning ), kemudian
tindakan ( acting ), dilanjutkan dengan obseryasiserving ) dari tindakan yang
telah dilakukan, dan yang terakhir adalah refléksilecting ). Apabila masalah
belum teratasi maka akan diulang kembali tahapngare ( planning ), kemudian
tindakan ( acting ), dilanjutkan dengan obseryasiserving ) dari tindakan yang
telah dilakukan, dan yang terakhir adalah reflekseflecting ), hingga
permasalahan dapat diatasi, sedangkan alat daik igngy digunakan adalah :

1) Data hasil tes

2) Lembar observasi guru dan siswa

3) Lembar angket siswa

2. Subjek

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VB SD &teBojongkulur 02 yang

berjumlah 43 orang, terdiri dari 13 siswa laki kildan 30 siswa perempuan.
ruang kelas yang dipakai penelitiaan cukup memgdailjah meja dan kursi

sesuai kebutuhan.



